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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

ukuran bank, efisiensi, capital buffer, PDB, Inflasi, dan suku bunga 

terhadap tingkat stabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2012-2018. Penelitian ini menggunakan data panel dan 

metode z-score dalam mengukur stabilitas. Data diambil dari 

website resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan annual report masing 

masing bank umum syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

variabel ukuran bank (size), efisiensi, capital buffer, PDB (Produk 

Domestik Bruto), inflasi dan suku bunga (BI rate) secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan.  

Kata Kunci: Stabilitas, Bank Umum Syariah, ukuran bank, efisiensi, 

capital buffer, PDB, Inflasi, suku bunga 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of bank size, 

efficiency, capital buffer, GDP, inflation, and interest rates on the 

level of stability of Sharia Commercial Banks in Indonesia for the 

period of 2012-2018. This study uses panel data and z-score 

method in measuring stability. This study used data obtained from 

the official website of the Central Statistics Agency and the 

annual report of each Islamic commercial bank. The results of this 

study indicate that the variable of bank size, efficiency, capital 

buffer, GDP (Gross Domestic Product), inflation and interest rates 

(BI rate) simultaneously have a significant effect. 

Keywords: Stability, Sharia Commercial Banks, bank size, 

efficiency, capital buffer, GDP, inflation, and interest rates 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Stabilitas Keuangan menurut 

Sutton dan Tosovsky (2005) dalam Bank 

Indonesia (2007: 13) adalah situasi idimana 

isistem ikeuangan idapat: i(1) 

imengalokasikan isumber idaya isecara 

iefisien ike idalam ikegiatan iproduktif ipada 

iwaktu iyang iberbeda-beda; i(2) 

imemprediksi idan imengukur irisiko ifinansial, 

idan i(3) imenyerap ishocks. Maksud idari 

iketiga ipoin itersebut iyaitu istabilitas isistem 

ikeuangan imeliputi iefisiensi idan iketahanan 

isistem ikeuangan iyang inotabene 

imerupakan isuatu ikonsep iyang ikompleks. 

iStabil itidaknya isistem ikeuangan itidak 

ihanya ibergantung ipada iinstitusi ikeuangan 

isecara iindividu, imelainkan ibergantung 

ipada iinteraksi iyang ikomnpleks iantara 

ilembaga ikeuangan, isektor iriil idan ipasar 

ikeuangan. 

Stabilitas ikeuangan iinternasional 

isangat ipenting idalam isistem ikeuangan idi 

iIndonesia. iArtinya idalam isistem ikeuangan 

iinternasional iyang istabil imaka ilembaga-
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lembaga ikeuangan idapat imenjalankan 

ifungsinya idengan ibaik. Menurut Crocket 

(1997) dalam Bank Indonesia (2007: 13), 

jika terjadi ketidakstabilan keuangan akan 

memberikan dampak inegatif ipada 

iefektivitas ikebijakan imoneter iapabila 

iperbankan itidak imentransmisikan 

ikebijakan imoneternya idengan ibaik.  

Menurut Warjiyo (200: 429), 

stabilitas sistem perbankan dan sistem 

moneter memiliki hubungan yang saling 

berkaitan. Stabilitas isistem iperbankan 

isecara iumum iartinya isuatu ikondisi idimana 

idicerminkan idengan iperbankan iyang 

isehat iserta iberjalannya ifungsi iintermediasi 

iperbankan. iSalah isatu ifungsinya 

iintermediasi iperbankan iadalah 

imemobilisasi isimpanan imasyarakat iguna 

idisalurkan idalam ibentuk ikredit idan 

ipembiayaan ilain. Jika kondisi tersebut 

berjalan lancar maka proses perputaran 

uang dan juga mekanisme transmisi 

kebijakan moneter juga akan berjalan 

dengan baik. Sehingga stabilnya sistem 

perbankan akan terjadi apabila 

perbankan terhindar dari financial distress 

dan mekanisme kebijakan moneter telah 

terlaksana secara efektif. 

Stabilitas suatu perbankan 

diartikan sebagai seberapa kuat 

perbankan tersebut dalam menghadapai 

financial distress. Sehingga metode z-score 

dipilih dalam penelitian ini, karena z- score 

adalah salah satu ukuran yang objektif 

untuk mengukur resiko kegagalan bank 

sekaligus menilaii tingkat kesehatan serta 

stabilitas perbankan dibandingkan 

dengan metode lainnya. Semakin tinggi 

nilai z-score maka stabilitas bank yang 

semakin tinggi yang menunjukkan tingkat 

resiko kebangkrutan semakin rendah 

(Cihak dan Hesse,2008). 

Stabilitas perbankan dan stabilitas 

sistem keuangan memiliki hubungan yang 

erat. Maksud dari hubungan tersebut 

adalah ketika salah satu perbankan 

mengalami ketidakstabilan maka akan 

mempengaruhi tingkat stabilitas sistem 

keuangan. Sehingga pentingnya peneliti 

untuk mencari faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi ketidakstabilan bank 

tersebut. Hal tersebut dimaksudkan agar 

bank selalu menjaga stabilitasnya masing-

masing. 

Berdasarkan pendapat Cihak dan 

Hesse (2008), Yudaruddin (2016) dan 

Wibowo (2016) serta Pujianti dan Nurbetty 

(2016) maka penulis ingin menguji ulang 

faktor internal yang mempengaruhi 

tingkat stabilitas meliputi ukuran bank, 

efisiensi, dan capital buffer. Sedangkan 

faktor eksternalnnya menggunakan 

kondisi makroekonomi di Indonesia. 

Indikator makroekonomi meliputi Produk 

Domestik Bruto (PDB), inflasi, dan suku 

bunga. Pemilihan keenam variabel yakni  

faktor internal dan eksternal terhadap 

stabilitas tersebut didasarkan karena 

masih jarang yang meneliti dengan kurun 

waktu 2012-2018 dengan sampel Bank 

Umum Syariah (BUS). Selain itu, 

penggunaan variabel dengan faktor 

eksternal juga didasarkan pada 

ketertarikan penulis untuk meneliti 

seberapa kuat tingkat ketahanan stabilitas 

perbankan syariah dalam menghadapi 
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timbulnya gejolak ekonomi dengan sistem 

perekonomian Indonesia yang terbuka.  

II. LANDASAN TEORI 

Stabilitas bank dengan stabilitas 

sistem keuangan memiliki keterkaitan 

yang sangat kuat. Menurut Apriadi (2016) 

pengertian dari stabilitas bank dapat di 

ketahui dari pengertian stabilitas sistem 

keuangan sendiri. Stabilitas sistem 

keuangan menurut pasal 1 ayat (2) 

Undang-Undang iNomor i9 iTahun i2016 

imengenai iPencegahan idan iPenanganan 

iKrisis iSistem iKeuangan imerupakan 

ikeadaan idimana itelah iberfungsinya isistem 

ikeuangan iyang iefektif idan iefisien iserta 

imampu ibertahan idari igangguan idalam 

inegeri imaupun iluar inegeri.  

Stabilitas isistem ikeuangan imenurut 

Bank Indonesia adalah jika suatu sistem 

dapat menghambat kegiatan ekonomi 

maka sistem tersebut sedang mengalami 

ketidakstabilan (Bank Indonesia, 2018). 

Adapun menurut Beck (2008) stabilitas 

bank akan terjadi jika bank telah 

menjalankan fungsi penghimpunan dan 

penyaluran jasa masyarakat secara 

efektif. Selanjutnya menurut Warjiyo (2007: 

429) stabilitas sistem iperbankan isecara 

iumum idicerminkan idengan ikondisi 

iperbankan iyang isehat idan iberjalannya 

ifungsi iintermediasi iperbankan idalam 

imemobilisasi isimpanan imasyarakat 

ikemudian idisalurkan idalam ibentuk ikredit 

idan ipembiayaan ilain ikepada idunia 

iusaha. Sehingga bisa diambil kesimpulan 

bahwa bank dikatakan stabil jika bank 

memiliki tingkat kesehatan yang baik dan 

terbebas dari kesulitan keuangan. 

Dalam mengukur kestabilan bank 

syariah pada penelitian ini digunakan 

metode z-score. Pada tahun 1952 Z-score 

di perkenalkan oleh Roy untuk 

memprediksi kebangkrutan. Jika nilai z-

score semakin tinggi maka menunjukkan 

semakin stabil sehingga semakin bagus 

dan baik untuk bank syariah tersebut , 

akan tetapi jika nilai z-score mendekati nol 

maka cenderung tidak stabil dan akan 

berpengaruh buruk untuk kesehatan bank 

syariah. 

Berdasarkan konsep ukuran 

stabilitas maka ukuran bank bisa 

mempengaruhi tingkat stabilitas bank. 

Dimana pada rumus z-score ukuran bank 

di proksikan dengan total aset. iPenelitian 

iyang idilakukan ioleh iCihak idan iHesse 

i(2008), iRahim idan iZakaria i(2013), iWibowo 

i(2016), iKhasawneh i(2016) menggunakan 

variabel ukuran bank dalam penelitiannya 

menemukan hasil yang sama, dimana 

ukuran bank ditemukan i iberpengaruh 

isignifikan ipositif iterhadap istabilitas ibank 

isyariah. iHasil ipositif itersebut 

imengindikasikan isemakin ibesar iukuran 

ibank imaka isemakin ibesar tingkat stabilitas 

bank syariah. Oleh karena itu bank syariah 

perlu memaksimalkan ukuran bank guna 

untuk menjaga tingkat stabilitasnya. 

Efisiensi memiliki pengaruh 

terhadap stabilitas bank umum syariah. 

Tingkat efisiensi perbankan menurut 

Agustin (2018) diukur menggunakan rasio 

iBiaya iOperasional iPendapatan 

iOperasional i(BOPO), idimana imenunjukkan 

itingkat iefisiensi iatas ikinerja ioperasional 

ibank. iSehingga isemakin ibesar itingkat 
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iBiaya iOperasional iPendapatan 

iOperasional i(BOPO) imaka isemakin itidak 

iefisien ibank itersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil 

dari penelitian Cihak dan Hesse (2008) 

yang menunjukan hubungan signifikan 

negatif antara efisiensi dengan proksi 

Biaya iOperasional iPendapatan 

iOperasional i(BOPO) iterhadap istabilitas 

ibank. iAdapun imenurut iTan i& iFloros i(2013), 

iOktabiantari i& iWiagustini i(2013), idan 

iYudaruddin i(2014). Para peneliti tersebut 

menyatakan bahwa semakin tinggi nilai 

BOPO (Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional) maka akan 

menurunkan tingkat efisiensi perbankan 

sehingga meyebabkan semakin 

lemahnya stabilitas perbankan di 

Indonesia (Nurbetty: 2016). 

Capital Buffer dapat 

meningkatkan stabilitas bank. Hal tersebut 

dikarenakan fungsi capital ibuffer iyakni 

iuntuk imenyerap ipotensi ikerugian iyang 

iterjadi idimasa iyang iakan idatang idan 

idapat imeredam iresiko isehingga iposisi 

ikewajiban ipenyediaan imodal iminimum 

i(KPMM) idapat isesuai iyang itelah 

iditetapkan iregulator. Mengutip dari 

Greuning dan Iqbal (2011: 211-212) tujuan 

utama dari modal adalah memberikan 

stabilitas dan menyerap kerugian, 

sehingga dapat memberikan 

perlindungan terhadap nasabah dan 

deposan jika terjadi likuidasi. Sehingga 

semakin banyak capital buffer yang 

dimiliki oleh bank maka semakin tinggi 

tingkat stabilitas bank tersebut. 

Konsep tersebut sesuai dengan 

teori menurut Taswan (2013: 139) dimana 

pada dasarnya modal (capital) adalah 

dana yang diinvestasikan oleh pemilik, 

guna mendirikan sebuah badan iusaha 

idengan imaksud imembiayai ikegiatan 

iusaha ibank iserta iuntuk imemenuhi iregulasi 

iyang itelah iditetapkan ioleh iotoritas 

imoneter. Hasil ipenelitian iini ijuga isesuai 

idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh 

iWibowo i(2016) iyang imenunjukkan ibahwa 

icapital ibuffer iberpengaruh isignifikan ipositif 

iterhadap istabilitas ibank.  

Produk Domestik Bruto (PDB) 

merupakan parameter yang digunakan 

dalam menentukan kondisi perekonomian 

suatu negara Jika kondisi perekonomian 

membaik yang di tunjukkan dengan nilai 

Produk Domestik Bruto (PDB) maka 

stabilitas juga akan tercipta. Menurut 

Mankiw (2006) Produk Domestik Bruto 

(PDB) mengukur pendapatan yang 

dihasilkan oleh negara dan pengeluaran 

berupa pembelanjaan untuk kebutuhan 

negara. Sehingga PDB akan menunjukkan 

peningkatan atau penurunan kondisi 

perekonomian sebuah negara. Semakin 

baik kondisi perekonomian maka akan 

meningkatkan kegiatan lintas 

pembayaran bank, yang kemudian 

berdampak pada meningkatnya tingkat 

stabilitas bank. Sehingga semakin besar 

tingkat Produk Domestik Bruto (PDB) maka 

semakin kuat tingkat stabilitas. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Yudaruddin 

(2016) mengungkapkan bahwa PDB 

memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap stabilitas bank. 

Dalam penelitian Gersl and 
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Hermanek (2006), Arzamasov dan Penikas 

(2014), Brave dan Butters (2011) serta 

Mingione (2011), mereka mengungkapkan 

bahwa PDB menunjukkan hasil positif 

signifikan terhadap stabilitas, hal yang 

sama juga diungkapkan oleh Hope, et al., 

(2013), Monnin and Jokipii (2011), dan 

Berger, et al., (2008) bahwa peningkatan 

PDB akan meningkatkan stabilitas. 

Inflasi dapat didefinisikan sebagai 

kenaikan harga barang dan jasa secara 

umum yang terjadi secara terus menerus 

(Mankiw, 2013: 155). Sehingga semakin 

tinggi tingkat inflasi maka semakin 

berkurang tingkat stabilitas bank karena 

jika inflasi naik maka deposan cenderung 

mengambil simpanannya di bank untuk 

kebutuhan konsumsi sehingga pada sisi 

DPK lama-lama akan turun yang 

kemudian bisa berakibat pada penurunan 

stabilitas bank.  

Hasil penelitian ini di dukung oleh 

penelitian Uhde dan Heimeshoff (2009), 

dan Soedarmono, et al, (2014) yang 

mengungkapkan bahwa inflasi 

menunjukkan hasil tidak signifikan 

terhadap stabilitas. Adapun  menurut 

penelitian Cihak dan Hesse (2007), 

Mingione (2011), dan Beck (2008), mereka 

mengungkapkan bahwa inflasi 

menunjukkan hasil tidak signifikan 

terhadap stabilitas. Begitu juga dengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iYudaruddin 

i(2016) ibahwa iinflasi imenunjukkan ihasil 

itidak isignifikan. iSelain iitu, ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iRahmat iDahlan i(2014) 

imenunjukkan ibahwa iinflasi itidak 

imempengaruhi ipenyaluran ipembiayaan 

ibank isyariah, isehingga ifluktuasi  iinflasi itidak 

imemiliki idampak ipada istabilitas ibank 

isyariah. 

Menurut Karim (2004: 273) 

walaupun bank syariah itidak imenetapkan 

isuku ibunga idari isisi ipendanaan iataupun 

ipembiayaan inamun ibank isyariah itidak 

idapat iterlepas idari iresiko isuku ibunga. iHal 

itersebut idikarenakan ipasar iyang 

idijangkau ibank isyariah itidak ihanya 

inasabah iyang iloyal. Bagi hasil dengan 

pendanaan yang lebih kecil dari tingkat 

bunga bank konvensional, maka akan 

berdampak pada peningkatan risiko 

likuiditas dan mengakibatkan nasabah 

menarik dananya dari bank syariah dan 

pindah ke bank konvensional. Sehingga 

secara tidak langsung bank isyariah 

imenggunakan iBI irate isebagai iacuan 

iuntuk imenentukan itingkat ibagi ihasil. 

Jika itingkat ibagi ihasil ibank isyariah 

iitu ikalah idengan itingkat isuku ibunga imaka 

iakan berpengaruh pada kegiatan 

pendanaan dan pembiayaan maka dari 

itu kegiatan operasional bank syariah 

akan terganggu sehingga munculah 

pembiayaan bermasalah. Hal tersebut 

akan mempengaruhi stabilitas bank. 

Adapun menurut Fauziyah (2016) dimana 

penerapan sistem bagi hasil lah yang 

digunakan sehingga suku bunga tidak 

berpengaruh secara langsung terhadap 

stabilitas.  

III. METODE PENELITIAN  

Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

regresi data panel. 
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Model Analisis 

 

Gambar 1. 

Model Analisis 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan berupa 

data sekunder yang berasal dari website 

resmi Badan Pusat Statistik (BPS), Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI) 

dan annual report BUS. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 14 BUS di Indonesia 

yang terdaftar dan diawasi oleh OJK. 

Dengan menggunakan teknik purposive 

sampling,  selanjutnya diperoleh sampel 

penelitian sejumlah 11 BUS di Indonesia. 

Teknik Analisis 

Tahap pertama yang dilakukan 

adalah dengan melakukan regresi data 

panel yang merupakan gabungan dari 

data cross section dan time series. 

Selanjutnya akan dipilih model regresi 

terbaik antara Common Effect Model  

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM) melalui uji 

chow dan uji hausman. Uji chow 

digunakan untuk memilih antara model 

CEM dan FEM. 

Tahap selanjutnya uji iLangrange 

iMultiplier ipada idata ipanel idigunakan 

iuntuk imemastikan imodel iterbaik iyang 

idapat idigunakan. iUji iini idilakukan ikarena 

ihasil iuji iFixed iEffect iModel i(FEM) idan 

iRandom iEffect iModel i(REM) itidak 

ikonsisten. 

Menurut Lestari & Setyawan (2017) 

dengan terpilihnya Random Effect Model 

(REM), maka itidak irelevan iuntuk idilakukan 

iuji iasumsi iklasik. iHal iini idikarenakan 

iRandom iEffect iModel i(REM) 

imenggunakan iestimasi iGeneralized iLeast 

iSquare i(GLS). iTeknik iGLS itetap 

imenghasilkan iestimator iyang ibersifat iBLUE 

i(Best iLinear iUnbiased iEstimation) iwalaupun 

idata imengandung iautokorelasi (Aziz, 

2012).  

Selain itu dilakukan uji parsial dan 

simultan yang menggunakan uji t dan uji F, 

serta uji koefisien determinasi (R2) untuk 

mengetahui besaran pengaruh variabel 

independen terhadap dependen. 

Model Regresi 

Model regresi yang digunakan 

untuk mengetahui determinan stabilitas 

BUS adalah sebagai berikut: 

Δ Z-Scoreit = 𝛼 +  𝛽1sizeit + 𝛽2BOPOit + 

𝛽3CBit + 𝛽4INFit + 𝛽5GDPit + 𝛽6BI rateit+ 𝜀it           

Di mana Z-score adalah tingkat 

stabilitas, size merupakan ukuran bank, 

BOPO merupakan ukuran efisiensi, CB 

sebagai capital buffer, INF merupakan 

inflasi, GDP sebagail Produk Domestik 

Bruto, serta BI Rate adalah ukuran dari 

tingkat suku bunga. Sedangkan it 

digunakan untuk periode waktu pada 

tahun ke t β1-β6 sebagai koefisien regresi 

dan  simbol e untuk variabel error. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pemilihan Model Estimasi 

 

dalam model analisis dapat dilihat sebagai berikut : 
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Faktor Internal 

Stabilitas Bank 

Faktor Eksternal  

Stabilitas Bank  

Ukuran bank 

Efisiensi 

Capital Buffer 

PDB 

Inflasi 

 

Stabilitas 

Bank Syariah 

Suku bunga 



Lestari, et al/Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 7 No. 11 November 2020: 2062-

2073 

2068 

Tabel 1. 

Hasil Uji Chow 

Effects Test Prob Keterangan 

Cross-section F 0.0000 H0 ditolak 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2019) 

Hasil uji chow menunjukkan 

probabilitas sebesar 0.0000 yang artinya 

Fixed Effect Model (FEM) dipilih sebagai 

model estimasi yang sesuai dibanding 

Common Effect Model (CEM). 

Tabel 2. 

Hasil Uji Hausman 

Effects Test Prob Keterangan 

Cross-section F 1.0000 H0 diterima 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2019) 

Setelah melakukan uji chow, 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

hausman. Nilai probabilitas pada uji 

hausman adalah sebesar 1.0000, isehingga 

iH0 iditerima.  

Tabel 3. 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Effects Test Prob Keterangan 

Cross-section F 0.0000 H0 diterima 

Sumber: Eviews 9, data diolah (2019) 

Uji Langrange Multiplier pada data 

panel digunakan untuk memastikan 

model terbaik yang dapat digunakan. Uji 

ini dilakukan karena hasil uji Fixed Effect 

Model (FEM) dan Random Effect Model 

(REM) tidak konsisten. isehingga iH0 iditolak. 

iHal iini iberarti ibahwa imodel iyang icocok 

idigunakan iadalah iRandom Effect Model  

(REM). 

Hasil Regresi Data Panel 

Tabel 4. 

Hasil Analisis Regresi Data Panel – Random Effect 

Model 

Var Koef Std. Error t-stat Prob. 

C -15.94167 7.044651 -

2.262946 

0.0267 

size 0.823003 0.338768 2.429396 0.0177 

BP -0.017695 0.003700 -

4.782981 

0.0000 

CB 0.017086 0.007483 2.283385 0.0254 

pdb 1.276115 0.302061 4.224698 0.0001 

INF -0.094824 0.051047 -

1.857574 

0.0674 

BI RT 0.138031 0.089746 1.538018 0.1286 

R2  i0.500453   

Obs  77   

Prob>F  0.000000   

Sumber: Eviews 9, data diolah (2019) 

Berdasarkan hasil regresi data 

panel menggunakan eviews 9 secara 

simultan ukuran bank, efisiensi, capital 

buffer, PDB, Inflasi, dan suku bunga 

berpengaruh terhadap stabilitas BUS. Hasil 

uji F pada tabel 3 menunjukkan nilai F 

sebesar  0.000000 yang lebih kecil dari α = 

0,05 sehingga H0 ditolak. Berdasarkan nilai 

koefisien determinasi atau r-square yang 

ditunjukkan oleh tabel yang sama dengan 

nilai i0.500453 atau 50% menunjukkan 

bahwa variabel independen yang 

digunakan menjelaskan pengaruhnya 

terhadap capital buffer BUS di Indonesia 

pada tahun 2012 hingga 2018 sebesar 50% 

Sedangkan 50% sisanya dijelaskan oleh 

variabel di luar penelitian ini. 

Pembahasan 

Olah data statistik menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi sebesar 

0.823003. Adapun diperoleh probabilitas 

yaitu sebesar i0.0177 iyang iberarti inilai ilebih 

ikecil idari i0.05. iMaka idapat idisimpulkan 

ibahwa ivariable iukuran ibank imemiliki 

ipengaruh isignifikan ipositif iterhadap 

istabilitas ibank iumum isyariah iyang idiukur 

idengan inilai iz-score. iSehingga ihipotesis 

iyang imenyatakan ibahwa ivariabel isize 

isecara iparsial iberpengaruh isignifikan 

iterhadap itingkat istabilitas ibank iumum 

isyariah, iditerima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori Rodoni dan Ali (2014), aset 

imerupakan ikekayaan iyang idimiliki ioleh 

isuatu iperusahaan. iTotal iaset idigunakan 
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isebagai iukuran iperusahaan iyang 

imenunjukkan iyang imenunjukkan ibesar 

ikecilnya isuatu iperusahaan i(Haryanto, 

2015). iBank isyariah iyang ilebih ibesar iakan 

ilebih ibisa imengekspansi ipasar. iPerluasan 

ijangkauan ibisnis imaupun iproduk ilainnya 

ibisa menjadi langkah dalam ekspansi 

pasar. Sehingga bank syariah akan lebih 

mudah dalam menjangkau pangsa pasar 

pembiayaan, investasi serta aktivitas 

lainnya untuk meminimalisir resiko sekaligus 

meningkatkan pendapatan. Jika hal 

tersebut terpenuhi maka bank syariah 

akan lebih mudah dalam mendapatkan 

pendanaan dari pasar modal sehingga 

permodalan bank juga akan bertambah.  

Bertambahnya modal akan 

meringankan bank syariah dalam 

menyediakan modal penyangga serta 

menyisihkan dana Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai ataupun Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

dengan tujuan untuk menjaga stabilitas 

bank syariah serta berjaga-jaga jika terjadi 

resiko intermediasi yang dilakukan oleh 

bank syariah. Sehingga semakin besar 

total aset maka akan semakin besar 

ukuran bank yang kemudian juga akan 

semakin kuat tingkat stabilitas bank 

syariah tersebut. 

Variabel efisiensi yang diproksikan 

dengan Biaya iOperasional iPendapatan 

iOperasional i(BOPO) imemiliki inilai ikoefisien 

isebesar i-0.017695.  iSedangkan iprobabilitas 

imenunjukkan i0.0000 iyang iberarti ilebih ikecil 

idari i0.05. iSehingga idiartikan bahwa BOPO 

(Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional) memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap stabilitas bank syariah 

yang diukur dengan nilai z-score. 

Sehingga hipotesis ini menyatakan bahwa 

variabel BOPO (Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas 

bank syariah, diterima.   

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

konsep Agustin (2018) dimana rasio Biaya 

iOperasional iPendapatan iOperasional 

i(BOPO) iadalah irasio iyang idigunakan 

isebagai ialat ipengukur ikemampuan ibank 

idalam imembiayai ioperasionalnya iyang 

berasal dari pendapatan operasional 

bank tersebut. Hasil olah data 

menunjukkan bahwa bank syariah 

berpengaruh signifkan negatif. Sehingga 

dapat diartikan bahwa semakin 

meningkatnya BOPO (Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional) maka semakin 

menurun tingkat stabilitas bank umum 

syariah tersebut.  

Hal tersebut dikarenakan jika suatu 

perbankan syariah perbandingan antara 

biaya dengan pendapatan lebih besar 

biaya, maka hal tersebut mengindikasikan 

perbankan tersebut kurang mampu 

dalam mengelola keuangan untuk 

kegiatan operasionalnya. Sehingga biaya 

yang telah dikeluarkan kurang efisien 

yang menyebabkan tingkat stabilitas 

menurun.  

Capital buffer memiliki nilai 

koefisien sebesar 0.017086. Sedangkan 

probabilitas menunjukkan 0.0254 yang 

iberarti ilebih ikecil idari i0.05. iSehingga 

idiartikan ibahwa icapital ibuffer imemiliki 

ipengaruh isignifikan ipositif iterhadap 
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istabilitas ibank iumum isyariah iyang idiukur 

idengan inilai iz-score. Sehingga hipotesis ini 

menyatakan bahwa variabel capital 

buffer secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas bank umum 

syariah, diterima. 

Hasil ini sesuai dengan teori 

menurut Taswan (2013: 139) dimana pada 

dasarnya modal (capital) adalah dana 

yang diinvestasikan oleh pemilik, guna 

mendirikan sebuah badan iusaha idengan 

imaksud imembiayai ikegiatan iusaha ibank 

iserta iuntuk imemenuhi iregulasi iyang itelah 

iditetapkan ioleh iotoritas imoneter. 

iSedangkan icapital ibuffer idiperoleh idari 

iselisih iantara irasio imodal iyang idimiliki ioleh 

ibank iterhadap ikebutuhan imodal iminimum 

isesuai profil resiko. Fungsi dari capital 

buffer untuk berjaga-jaga pada masa 

yang akan datang jika terjadi kesulitan 

keuangan yang berdampak pada 

penurunan tingkat stabilitas usahanya. 

Sehingga semakin banyak capital buffer 

yang dimiliki oleh bank maka semakin 

tinggi tingkat stabilitas bank tersebut. 

Berdasarkan olah data statistik 

variabel Produk Domestik Bruto (PDB) 

memiliki nilai koefisien sebesar 1.276115. 

Sedangkan probabilitas menunjukkan 

0.0001 iyang iberarti ilebih ikecil idari i0.05. 

iSehingga idiartikan ibahwa iPDB i(Produk 

iDomestik iBruto) imemiliki ipengaruh 

isignifikan ipositif iterhadap istabilitas ibank 

iumum isyariah iyang idiukur idengan inilai iz-

score. iDengan idemikian ihipotesis iyang 

imenyatakan ibahwa ivariabel iProduk 

iDomestik iBruto i(PDB) isecara iparsial 

iberpengaruh isignifikan iterhadap istabilitas 

ibank isyariah, diterima.  

  Hasil penelitian ini sesuai dengan 

teori menurut Karya (2016:17) Produk 

Domestik Bruto (PDB) adalah output 

produksi yang ada pada wilayah suatu 

negara, dengan tidak memandang 

produksi tersebut dihasilkan oleh orang 

asing atau bangsa sendiri, namun barang 

tersebut di produksi di dalam negara. 

Produk iDomestik iBruto i(PDB) ipada 

idasarnya imerupakan istatistika 

iperekonomian iyang ipaling idiperhatikan 

ikarena idianggap isebagai iukuran 

ikesejahteraan imasyarakat. Sehingga 

semakin baik kondisi perkenomian suatu 

negara semakin baik pula kinerja bank 

dalam menjalankan perannya, baik 

sebagai lembaga intermediasi maupun 

lembaga kepercayaan. Oleh karena itu, 

dengan meningkatnya PDB (Produk 

Domestik Bruto) maka stabilitas 

perekonomian di Indonesia akan juga 

meningkat. PDB imengukur idua ihal iyaitu 

itotal ipendapatan isemua iorang idalam 

iperekonomian idan itotal ipembelanjaan 

inegara iuntuk imembeli ibarang idan ijasa 

ihasil idari iperekonomian. iAlasan iPDB 

imelakukan ipengukuran itotal ipendapatan 

idan ipengeluaran ikarena iuntuk isuatu 

iperekonomian isecara ikeseluruhan 

ipendapatan ipasti isama idengan 

ipengeluaran i(Mankiw, 2006). 

Hasil olah data statistik 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

data panel variabel inflasi sebesar -

0.094824. Sedangkan probabilitas 

menunjukkan iangka isebesar i0.0674 iyang 

iberarti inilai ilebih ibesar idari i0.05. iMaka 
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idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ivariable 

iinflasi itidak imemiliki ipengaruh isignifikan 

iterhadap istabilitas ibank isyariah iyang 

idiukur idengan inilai iz-score. iSehingga 

ihipotesis iini imenyatakan ibahwa iinflasi 

isecara iparsial iberpengaruh isignifikan 

iterhadap istabilitas ibank iumum isyariah, 

ditolak. 

Bank syariah tidak terpengaruh 

oleh inflasi karena menerapakan sistem 

bagi hasil. Sesuai dengan teori menurut 

Kasmir (2011: 32) bank syariah adalah 

bank yang menggunakan sistem bagi 

hasil dalam kegiatan operasionalnya dan 

tidak menggunakan sistem bunga. Hal 

tersebut menyebabkan perbankan 

syariah tidak terkena negative spread.  

Definisi dari negative ispread iadalah isuatu 

ikondisi idimana isuku ibunga itabungan ilebih 

itinggi idaripada isuku ibunga ipinjaman. 

iSedangkan iperbankan isyariah itidak 

imenggunakan isistem ibunga isehingga 

itidak iada kewajiban untuk membayar 

bunga. Hanya ada bagi hasil sesuai 

dengan keuntungan. Oleh karena itu, 

adanya inflasi tidak akan berpengaruh 

terhadap stabilitas bank syariah 

Perbankan isyariah iadalah isegala 

isesuatu iyang imenyangkut ibank isyariah, 

iunit iusaha isyariah, imencakup 

ikelembagaan, ikegiatan iusaha, iserta icara 

idan iproses idalam imelaksanakan ikegiatan 

iusahanya. Kegiatan bank syariah 

diantaranya ada dua yakni 

penghimpunan dana dan penyaluran 

dana atau pembiayaan (Ismail, 2011: 32).  

Jenis- jenis pembiayaan pada 

bank syariah adalah pertama yakni jual 

beli dengan menggunakan tiga akad 

murabahah, istishna, dan salam. Adapun 

jenis pembiayaan kedua yakni ijarah yang 

kemudian dalam transaksi keuangan 

ijarah dibagi menjadi dua ijarah dan ijarah 

mumtahiya bittamlik. Sedangakan jenis 

pembiayaan ketiga pembiayaan kerja 

sama usaha dibagi menjadi dua yakni 

mudharabah dan musyarakah. 

Proporsi pembiayaan bank syariah 

yang paling besar adalah pembiayaan 

murabahah yang pada dasarnya dalam 

perhitungan margin menggunakan fixed 

rate. Dengan adanya fixed rate ini 

meskipun terjadi inflasi maka tidak akan 

berpengaruh pada stabilitas bank syariah 

karena ketika bank menjual ibarang 

ikepada inasabah idengan iharga ijual isenilai 

iharga ibeli iditambah imarginnya i,dalam ihal 

iini ibank iharus imemberitahu isecara ijujur 

iharga ipokok ibarang ikepada inasabah idan 

ijuga ibiaya iyang idiperlukan. iKemudian 

inasabah imembayar iharga ibarang iyang 

itelah idisepakati ipada ijangka iwaktu 

itertentu iyang itelah idisepakati. Sehingga 

inflasi tidak berpengaruh pada stabilitas 

bank syariah karena proporsi pembiayaan 

paling besar adalah murabahah dan 

menggunakan fixed rate.  

Hasil olah data statistik 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

data panel variabel suku bunga (BI rate) 

sebesar  0.138031. Sedangkan probabilitas 

menunjukkan iangka isebesar i0.1286 iyang 

iberarti inilai ilebih ibesar idari i0.05. iMaka 

idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ivariable 

isuku ibunga itidak imemiliki ipengaruh 

isignifikan iterhadap istabilitas ibank iumum 
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isyariah iyang idiukur idengan inilai iz-score. 

iDengan idemikian, ihipotesis iyang 

imenyatakan ibahwa isuku ibunga i(BI irate) i 

isecara iparsial iberpengaruh isignifikan 

iterhadap istabilitas ibank isyariah, ditolak. 

Berdasarkan konsep operasional, 

bank syariah merupakan bank yang 

kegiatannya mengacu pada hukum islam 

dengan pemakaian sistem bagi hasil dan 

dalam kegiatannya tidak menggunakan 

bunga (Kasmir, 2011: 32). Sehingga tidak 

terjadi gap antara sisi pendanaan dan sisi 

pembiayaannya pada bank syariah Jika 

total pendapatan untuk pembiayaan 

tersebut turun maka deposito yang 

diberikan juga turun. Jenis proporsi 

pembiayaan paling besar pada bank 

syariah adalah pembiayaan murabahah 

dengan mengunakan sistem fixed. Oleh 

karena itu terjadinya fluktuasi pada tingkat 

suku bunga tidak berpengaruh pada 

stabilitas bank syariah. 

V. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh faktor internal dan 

eksternal terhadap stabilitas Bank Umum 

Syariah periode 2012-2018. Penelitian iini 

imenggunakan ipendekatan ipenelitian 

ikuantitatif idengan imenggunakan imetode 

ianalisis iregresi idata ipanel. iBerdasarkan 

ihasil iuji iregresi idata ipanel imenunjukkan 

ibahwa isecara iparsial, iVariabel iukuran 

ibank iberpengaruh isignifikan ipositif 

iterhadap istabilitas ibank iumum isyariah 

iyang idiproksikan idengan iZ-Score, ivariabel 

iefisiensi iyang idiproksikan idengan irasio 

iBOPO i(Biaya iOperasional idan 

iPendapatan iOperasional) iberpengaruh 

isignifikan inegatif iterhadap istabilitas ibank 

iumum isyariah iyang diproksikan dengan Z-

Score, Capital Buffer berpengaruh 

isignifikan ipositif iterhadap istabilitas ibank 

iumum isyariah iyang idiproksikan idengan iZ-

Score i iserta iPDB i(Produk iDomestik iBruto) 

iberpengaruh isignifikan ipositif iterhadap 

istabilitas ibank iumum isyariah iyang 

idiproksikan idengan iZ-Score. iSedangkan 

iinflasi idan isuku ibunga i(BI irate) itidak 

imemiliki ipengaruh isignifikan terhadap 

stabilitas bank yang diproksikan dengan Z-

Score. Namun, secara simultan variabel 

ukuran bank (size), efisiensi, capital buffer, 

PDB (Produk Domestik Bruto), inflasi dan 

suku bunga memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

Keterbatasan 

Perbankan memiliki tingkat 

stabilitas yang di pengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Namun, dalam 

penelitian ini hanya menggunakan enam 

variabel.  Variabel tersebut terdiri dari 

variabel faktor internal dan variabel faktor 

makroekonomi. Faktor internal terdiri dari 

ukuran bank, efisiensi, capital buffer. 

Sedangkan Variabel makroekonomi yang 

digunakan juga terbatas yakni tiga 

variabel antara lain Produk Domestik Bruto 

(PDB), inflasi, suku bunga. Nilai R2 yang 

diperoleh juga hanya sebesar 50% dan 

periode penelitian yang terbatas 7 tahun 

yakni dari tahun 2012-2018. 
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